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Abstract: This study explores the negative impacts of artificial intelligence (AI) in the 
context of Islamic education, with a focus on distortions in religious 
understanding, curricula, and interactions between students and teachers. 
Employing a qualitative research method and analyzing the works of Islamic 
education experts, the findings indicate that the use of artificial intelligence in 
Islamic education can result in distortions in the understanding of religious 
values, a loss of student creativity, and significant changes in the role of teachers 
and the learning environment. Using AI in Islamic education presents ethical 
challenges and the risk of distorting the interpretation of religious texts. 
Therefore, the recommendation from this research is the necessity of strict 
supervision and the development of ethical guidelines in implementing AI 
technology in Islamic education. This will help preserve religious values' 
integrity while harnessing technology's positive potential for religious 
understanding. The findings of this research offer valuable insights for Islamic 
education practitioners and policymakers by emphasizing the importance of 
maintaining religious values in the modern technological era. The negative 
impacts of AI use in Islamic education, such as the distortion of religious 
understanding and the loss of student creativity, underscore the urgency of 
adjusting AI implementation to mitigate risks and ensure the continuity of high-
quality religious education. 
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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi dampak negatif penggunaan kecerdasan buatan 

(AI) dalam konteks pendidikan Islam, dengan fokus pada distorsi dalam 
pemahaman agama, kurikulum, serta interaksi siswa dan guru. Melalui metode 
penelitian kualitatif dengan analisis literatur pakar pendidikan Islam, temuan 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam 
pendidikan Islam dapat mengakibatkan distorsi dalam pemahaman nilai-nilai 
agama, hilangnya kreativitas siswa, dan perubahan signifikan dalam peran guru 
dan lingkungan belajar. Penggunaan AI dalam pendidikan Islam menghadirkan 
tantangan etika dan risiko distorsi dalam interpretasi teks agama. Oleh karena 
itu, rekomendasi yang dihasilkan adalah perlunya pengawasan yang ketat dan 
pengembangan pedoman etika dalam implementasi teknologi AI dalam 
pendidikan Islam. Ini akan membantu menjaga integritas nilai-nilai agama 
sambil memanfaatkan potensi positif teknologi tersebut dalam pemahaman 
agama. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi praktisi 
pendidikan Islam dan pengambil kebijakan dengan menekankan perlunya 
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menjaga nilai-nilai agama dalam era teknologi modern. Dampak negatif 
penggunaan AI dalam pendidikan Islam, seperti distorsi pemahaman agama 
dan hilangnya kreativitas siswa, menunjukkan urgensi penyesuaian dalam 
penerapan teknologi AI guna memitigasi risiko dan memastikan keberlanjutan 
pendidikan agama yang bermutu dan original. 

Kata Kunci: Artificial Intellegence, Distorsi, Pendidikan Islam 

 

Pendahuluan 

Mempelajari Pendidikan agama menjadi fondasi utama dalam konteks 

mendalami prinsip dan nilai agama. Hal tersebut berperan penting dalam 

pembahasan keilmuan. Peran utama dari Pendidikan islam adalah membentuk 

karakter dan nilai moral mengatasi tantangan moral kontemporer. Dalam subjek 

utama pada legitimasi keilmuan originalitas yaitu pada al qur’an dan hadis. Hadis 

berfungsi sebagai sumber dasar yang digunakan oleh penduduk Muslim untuk 

memahami Al-Quran, menerapkan prinsip-prinsip yurisprudensi Islam, terlibat 

dalam praktik keagamaan, dan membentuk keyakinan teologis (Sayeed, 2023). Hal 

ini menekankan pentingnya mempelajari tafsir al qur’an, hadits pada matan 

dan sanad dalam mempertahankan fondasi Islam yang kokoh sebagai sebuah 

agama dan originalitas (Ahlan, 2022). Dengan demikian, mempelajari 

pendidikan agama Islam bukan hanya tentang spiritualitas (Hanifah Salsabila et 

al., 2022), tetapi juga tentang pengembangan karakter, pemahaman agama yang 

mendalam (Basuki et al., 2023), dan menjawab tantangan moral dalam masyarakat 

kontemporer. Hal ini adalah langkah penting dalam memperkuat dan memelihara 

identitas dan originalitas Islam sebagai agama yang relevan dalam berbagai aspek 

kehidupan (Subli & Kamaliah, 2022) 

Ilmu Islam, menghadapi kesulitan yang sama seperti bidang akademik 

lainnya, yang merupakan persyaratan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan 

yang berkembang. Era digital yang berkembang pesat memunculkan kesulitan dan 

prospek yang merangsang untuk penyelidikan di bidang studi Islam, yang diakui 

untuk perkembangannya yang berkelanjutan (Suryadilaga, 2014). Studi 

Pendidikan agama islam ini menawarkan pemahaman awal tentang kekhawatiran 

mengenai kecerdasan buatan di bidang pendidikan dan menetapkan dasar untuk 

upaya penelitian yang akan datang dalam domain ini. (Han et al., 2023a) Pendidik 

lebih suka penilaian yang disesuaikan yang mengasumsikan penggunaan AI dan 

mendorong pemikiran kritis (Aschbacher, 1994), sementara siswa memiliki reaksi 

beragam, sebagian karena kekhawatiran tentang hilangnya kreativitas. (Smolansky 

et al., 2023a) menekankan pentingnya melibatkan pendidik dan siswa dalam 

upaya reformasi penilaian, dengan fokus pada proses pembelajaran, pemikiran 

tingkat tinggi, dan aplikasi otentik.  
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Perkembangan teknologi AI (Artificial Intelligence) telah membuka potensi 

baru dalam konteks pemahaman agama, terutama dalam Islam dapat 

memengaruhi pemikiran kritis dengan menyediakan alat analisis data yang 

canggih untuk memahami teks-teks agama seperti hadits (Suleimenov et al., 2019). 

Namun, perlu diwaspadai bahwa ketergantungan berlebihan pada AI dapat 

mengurangi kreativitas (Smolansky et al., 2023a) intelektual manusia dalam 

menginterpretasi dan memahami ajaran agama. Penggunaan AI dalam pendidikan 

agama Islam bisa memberikan manfaat dengan memfasilitasi pembelajaran, tetapi 

harus digunakan dengan bijak. Jika tidak, AI dapat mendistorsi pendidikan agama 

dengan menggantikan peran guru dalam menyampaikan nilai-nilai agama dan 

moral kepada siswa, mengurangi pengalaman pribadi dalam pembelajaran (Han et 

al., 2023b). Selain itu, AI juga bisa mengganggu lanskap pendidikan tradisional 

dengan mengubah peran guru dalam memberikan materi pembelajaran. Hal ini 

dapat mengurangi interaksi langsung antara guru dan siswa, memengaruhi 

otonomi siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan 

teknologi AI dalam pendidikan agama Islam dengan bijak dan seimbang (Syakir 

NF et al., n.d.). senada dangan arahan UNESCO platform untuk memperhatikan 

etik dalam penggunaan dan layanan (UNESCO, 2020). Dengan pendekatan yang 

tepat, AI dapat menjadi alat berharga dalam memfasilitasi pemahaman agama 

yang lebih dalam tanpa mengorbankan esensi (Kambali et al., 2023) pendidikan 

agama Islam yang autentik. Hal ini akan membantu mempertahankan 

keseimbangan antara teknologi dan nilai-nilai tradisional dalam pendidikan 

agama Islam. 

Penulisan ini penting menjadi salah satu pandangan dari ceruk pemikiran 

terhadap kemajuan teknologi kecerdasan buatan, karena belum ada catatan 

negative dari lini Pendidikan berkaitan dangan cara pandang Pendidikan 

tradisional/ Pendidikan islam. Sinergi dan semangat teknologi selalu pada 

pergerakan movemen, mobile, seamless, personalisasi, dan kemandirian. (Haith et 

al., 2016) Dalam Pendidikan tradisional Perkembangan teknologi dan informasi 

yang berkembang pesat di seluruh dunia termasuk pendidikan, ekonomi, 

pemerintahan dan lain-lain, semakin mempengaruhi masyarakat, Tantangan 

kehidupan saat ini menuntut anak-anak, remaja dan orang dewasa untuk memiliki 

kepribadian kemandirian, kreativitas dan semangat dalam beradaptasi dengan 

perubahan (Carneiro et al., 2013). Hal yang penting bagi dunia Pendidikan 

menghadapi tantangan hidup tersebut adalah perlunya paradigma pendidikan 

yang transformasional pendidikan yang membangun perubahan dalam diri anak, 

yaitu seluruh aspek kehidupannya seperti perasaan, emosi, pikiran, nilai dan 

kepribadian yang mendorong perbaikan kehidupan sosial (Hayati et al., 2022) 

Maka saran membingkai format aturan berkaitan tentang etik dan otonomi belajar 
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dan pempertahankan kreatifitas dan peran penting pedagogis guru dalam proses 

pembelajaran (Han et al., 2023c). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur (Taherdoost, 2022). Data dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka 

yang relevan terkait pemanfaatan AI dalam pendidikan agama Islam. Sumber data 

terdiri dari jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi (Krippendorff, 2018). 

Dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian dikumpulkan dan dianalisis 

isinya. Dokumen yang dikaji antara lain jurnal ilmiah, laporan penelitian, buku, 

artikel, dan dokumen kebijakan terkait pendidikan agama Islam dan pemanfaatan 

AI. 

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Data yang 

terkumpul diklasifikasikan dan dikategorisasikan berdasarkan tema dan pola yang 

muncul (Eko, 2020). Data dianalisis untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan 

penerapan AI dalam pendidikan agama Islam. Analisis juga dilakukan terhadap 

dampak AI pada aspek pedagogis, peran guru, dan pengalaman belajar siswa. 

Hasil analisis data disajikan secara deskriptif dalam bentuk uraian naratif. Temuan 

studi dijabarkan dan diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang diajukan (Mikki, 2009). Pembahasan hasil analisis dilakukan dengan 

mengaitkan temuan studi dengan teori dan konsep yang relevan untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif. 

Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis dan pembahasan untuk 

merumuskan peluang dan tantangan penerapan AI dalam pendidikan agama 

Islam. Rekomendasi juga diberikan terkait kebijakan dan praktik pendidikan 

agama Islam sehubungan dengan pemanfaatan AI. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan tentang implikasi AI bagi 

pendidikan agama Islam di masa depan.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pendidikan 

Kecerdasan Buatan, atau lebih dikenal dengan singkatan AI (Artificial 

Intelligence), adalah salah satu bidang teknologi yang semakin berkembang 

dengan pesat. AI merujuk pada kemampuan mesin atau program komputer untuk 

meniru kecerdasan manusia dalam berbagai aspek, termasuk pengambilan 

keputusan, logika, pemrosesan bahasa alami, dan bahkan belajar dari pengalaman. 

Di berbagai bidang, AI telah membawa dampak besar, termasuk dalam dunia 

pendidikan (Suharmawan, 2023) 
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Penggunaan AI dalam pendidikan bukanlah hal yang baru. Sejak beberapa 

dekade lalu, AI telah diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, mulai dari 

pembelajaran adaptif hingga penilaian otomatis. Namun, perkembangan teknologi 

dan pemahaman kita tentang potensi AI terus berkembang, membuka peluang 

baru dalam transformasi pendidikan. 

Peran AI dalam Pendidikan 

Berikut beberapa penjelasan tentang peran AI dalam Pendidikan yaitu 

Pertama, Pembelajaran Adaptif.  Salah satu aplikasi paling menonjol dari AI dalam 

pendidikan adalah pembelajaran adaptif. Ini mengacu pada penggunaan teknologi 

AI untuk merancang kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. AI 

dapat menganalisis data belajar sebelumnya dan kinerja peserta didik untuk 

merancang rencana pembelajaran yang lebih efektif (Firmansyah, 2023). Kedua, 

Penilaian Otomatis. Dalam konteks pengajaran dan pembelajaran, AI dapat 

digunakan untuk mengevaluasi pekerjaan siswa. Misalnya, dalam ujian pilihan 

ganda, AI dapat secara otomatis memeriksa jawaban dan memberikan hasil 

dengan cepat. Ini mengurangi beban guru dalam menilai pekerjaan secara manual 

dan memungkinkan respons yang lebih cepat. Ketiga, Analisis Data. AI juga 

berperan dalam analisis data pendidikan. Data yang dihasilkan oleh sistem 

pembelajaran dapat dianalisis oleh AI untuk mengidentifikasi pola, tren, dan 

kebutuhan individu. Ini membantu guru dan lembaga pendidikan dalam 

membuat keputusan berdasarkan bukti (Yustiasari Liriwati, 2023). Keempat, 

Asisten Virtual. Asisten virtual yang menggunakan AI, seperti chatbot, dapat 

membantu siswa dan guru dalam menjawab pertanyaan umum atau memberikan 

panduan. Mereka dapat berinteraksi dengan peserta didik dan memberikan 

bantuan sepanjang waktu (Idris & Asyafah, 2020). Kelima, Konten Edukasi. AI 

dapat digunakan untuk membuat konten edukasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. Ini mencakup pembuatan materi pembelajaran yang lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik. (Manongga et al., 2022a) 

Implikasi AI dalam Konteks Pendidikan Islam 

Terlepas dari penggunaan AI dalam pendidikan secara umum, dalam 

konteks pendidikan Islam, AI juga dapat memiliki implikasi yang signifikan. 

Beberapa implikasi ini termasuk: 1). Pendidikan Agama yang Lebih Terjangkau 

Penggunaan AI dalam pembelajaran agama Islam dapat membantu menjadikan 

pendidikan agama lebih terjangkau. Dengan pembelajaran online dan platform AI, 

akses ke sumber daya pendidikan agama menjadi lebih mudah, terutama di 

wilayah yang sulit diakses (Isohätälä et al., 2020), 2). Pembelajaran yang Lebih 

Personal: AI memungkinkan pembelajaran yang lebih personal. Peserta didik 

dapat memiliki rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 

pengetahuan dan kebutuhan mereka dalam agama Islam (Manongga et al., 2022a, 
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2022b), 3). Pengawasan Etika. Penting untuk mempertimbangkan etika dalam 

penggunaan AI dalam pendidikan agama Islam. Ada tantangan dalam 

memastikan bahwa penggunaan AI sesuai dengan nilai dan etika Islam. Oleh 

karena itu, perlu pengawasan dan pengaturan yang ketat, 4). Penelitian Agama. AI 

juga dapat digunakan dalam penelitian agama. Analisis teks otomatis dapat 

membantu dalam memahami dan menafsirkan teks-teks suci. (Artificial Intelligence 

(AI): Bagaimana Perspektif Islam? - Arrahim.ID, n.d.) 5). Kemampuan Memahami 

Bahasa Arab: AI yang berkembang dalam pemrosesan bahasa alami dapat 

membantu peserta didik dalam memahami bahasa Arab, yang penting dalam 

pendidikan agama Islam.  

Penerapan AI dalam Pemahaman Al-Qur'an dan Hadis serta Implikasinya 

Penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam pemahaman 

Al-Qur'an dan hadis Islam adalah sebuah bidang studi yang mendalam dan 

relevan dalam dunia pendidikan Islam. Teori ini menekankan pentingnya kajian 

yang mendalam terhadap tafsir Al-Qur'an dan hadis sebagai landasan utama 

untuk memahami prinsip-prinsip yurisprudensi Islam, partisipasi dalam praktik 

keagamaan, dan pembentukan keyakinan teologis yang kuat. Dalam konteks ini, 

mari kita bahas lebih lanjut mengenai teori ini dan implikasi hasil penelitiannya. 

(Fatahiyah Mahamood, 2023) 

Dalam Islam, pemahaman yang mendalam terhadap prinsip-prinsip 

yurisprudensi adalah kunci dalam menjalankan agama dengan benar. AI dapat 

digunakan untuk membantu dalam memahami dan menganalisis prinsip-prinsip 

hukum Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadis. Melalui analisis teks 

otomatis, AI dapat membantu identifikasi prinsip-prinsip ini dalam teks-teks suci. 

Hal ini memungkinkan umat Islam untuk lebih memahami dan mengamalkan 

ajaran agama (Aliff Nawi et al., 2021) mereka dengan benar. 

AI juga dapat berperan dalam memfasilitasi partisipasi dalam praktik 

keagamaan. Misalnya, penggunaan aplikasi berbasis AI dapat memberikan 

panduan untuk menjalankan ibadah harian atau membantu dalam merencanakan 

perjalanan ziarah. Ini membuat praktik keagamaan lebih mudah diakses dan 

dipahami, terutama bagi generasi yang lebih muda yang terbiasa dengan teknologi 

(Virtual Assistants and Chatbots Using AI Are Here to Stay | World Economic Forum, 

n.d.) 

Pembentukan keyakinan teologis yang kuat adalah hal penting dalam 

Islam. AI dapat digunakan untuk menyediakan sumber daya edukasi yang 

mendalam tentang teologi Islam. Ini termasuk penjelasan tentang konsep-konsep 

agama, sejarah Islam, dan pandangan teologis yang beragam. Dengan akses 

mudah ke sumber daya ini, individu dapat memperkuat keyakinan teologis 
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mereka dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang agama mereka 

(Pabubung, 2021) 

Selain itu, teori ini menyoroti perkembangan dalam penelitian AI dalam 

analisis teks Al-Qur'an. Penggunaan AI dalam menganalisis teks suci telah 

menjadi fokus penelitian yang semakin penting. AI dapat membantu dalam 

menganalisis makna dan konteks dari ayat-ayat Al-Qur'an, membantu dalam 

penafsiran, dan memecahkan masalah linguistik yang kompleks. Pengolahan 

bahasa alami (Natural Language Processing atau NLP) adalah salah satu teknik AI 

yang relevan dalam pemahaman Al-Qur'an. NLP memungkinkan komputer untuk 

memahami dan memproses bahasa manusia. Dalam konteks pemahaman Al-

Qur'an, ini dapat digunakan untuk menerjemahkan teks Al-Qur'an ke dalam 

berbagai bahasa, merangkum isi, dan membantu dalam penelitian linguistik. 

Teknik Pembelajaran Mesin (Machine Learning atau ML) adalah bagian penting 

dari pengembangan AI. ML dapat digunakan dalam pemahaman Al-Qur'an untuk 

mengidentifikasi pola dalam teks, merancang sistem rekomendasi bacaan, dan 

bahkan memprediksi tren dalam studi Al-Qur'an.(Pabubung, 2021) 

Meskipun telah ada banyak penelitian dalam pemahaman Al-Qur'an 

melalui AI, penelitian yang mendalam tentang konteks hadis masih menjadi 

tantangan. Hadis adalah sumber penting dalam Islam, dan memahami dan 

menguji keaslian hadis memerlukan analisis yang mendalam. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengintegrasikan AI dalam pemahaman konteks hadis 

secara efektif. 

Hasil penelitian dalam penggunaan AI dalam pemahaman Al-Qur'an dan 

hadis memiliki implikasi yang signifikan. Implikasi ini termasuk: 1). Akses yang 

Lebih Mudah: Penggunaan AI membuat akses ke pemahaman Al-Qur'an lebih 

mudah, terutama bagi individu yang tidak memiliki akses ke sarjana agama. Ini 

memungkinkan penyebaran pengetahuan agama yang lebih merata (Baihaqi et al., 

2022), 2). Pengembangan Aplikasi Pendidikan: Hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengembangkan aplikasi pendidikan Islam yang interaktif. 

Aplikasi ini dapat membantu individu dalam memahami ajaran agama dengan 

lebih baik (Siswa untuk Karir Masa Depan Melalui Pendidikan Berbasis Teknologi 

et al., 2023), 3). Pemahaman yang Lebih Mendalam: Penggunaan AI dalam 

pemahaman Al-Qur'an dan hadis membantu individu dalam memahami agama 

mereka dengan lebih mendalam. Hal ini berkontribusi pada pembentukan 

keyakinan teologis yang kuat, 4). Penelitian yang Lebih Lanjut: Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih diperlukan penelitian lebih lanjut, terutama dalam 

konteks hadis. Diperlukan usaha bersama untuk mengembangkan pemahaman AI 

dalam pemahaman Al-Qur'an dan hadis (Pohan et al., 2023).  
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Dalam kesimpulan, penggunaan AI dalam pemahaman Al-Qur'an dan 

hadis adalah bidang studi yang penting dalam dunia pendidikan Islam. Teori ini 

menyoroti potensi besar AI dalam memfasilitasi pemahaman agama, dan hasil 

penelitiannya memiliki implikasi yang signifikan dalam pengembangan 

pemahaman agama yang lebih mendalam, pengembangan aplikasi pendidikan, 

dan penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. 

Dampak Teknologi AI  

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) membuka potensi baru 

dalam pemahaman agama, terutama dalam Islam. AI dapat memengaruhi 

pemikiran kritis dengan alat analisis data yang canggih, tetapi harus digunakan 

dengan bijak untuk menghindari distorsi dalam pendidikan agama. Dalam jurnal : 

(Smolansky et al., 2023b) TL; DR : survei untuk memahami perspektif pendidik 

dan siswa tentang masalah ini dan menemukan bahwa guru lebih suka penilaian 

yang disesuaikan yang mengasumsikan AI akan digunakan dan mendorong 

pemikiran kritis, tetapi reaksi siswa beragam, sebagian karena kekhawatiran 

tentang hilangnya kreativitas. Danpak berikutnya dari termasuk gangguan pada 

otonomi pelajar, lingkungan belajar, interaksi, dan peran pedagogis. (Han et al., 

2023c) AI dalam pendidikan memiliki potensi untuk mengganggu dan 

mengintensifkan praktik dan proses yang ada. Di satu sisi, AI dapat membawa 

gangguan substantif pada pendidikan, seperti perubahan dalam penyediaan 

pendidikan, tantangan terhadap platform dan standar, dan dampak pada 

pengetahuan dan keahlian Pendidikan (Gulson et al., 2021) 

Ditelaah dalam wacana ini, yang menyelidiki kemajuan yang dibuat di 

bidang kecerdasan buatan (AI) dan potensinya untuk mengungkap kemungkinan 

baru dalam pemahaman agama. Studi yang menggambarkan dampak teknologi 

kecerdasan buatan (AI) dalam pemahaman agama, terutama dalam Islam, 

memunculkan berbagai temuan yang relevan dengan teori-teori dalam pendidikan 

dan teknologi. Berikut adalah analisis temuan penelitian tersebut dan 

hubungannya dengan teori relevan. 

Pertama, Penilaian yang Disesuaikan: Temuan bahwa guru lebih suka 

penilaian yang disesuaikan yang mengasumsikan penggunaan AI dan mendorong 

pemikiran kritis mencerminkan konsep pembelajaran berbasis AI yang berfokus 

pada adaptasi terhadap kebutuhan individu. Ini konsisten dengan Teori 

Pembelajaran Berbasis AI yang menekankan personalisasi pembelajaran untuk 

meningkatkan efektivitas (Purbowati, 2023). Kedua, Reaksi Siswa yang Beragam: 

Reaksi siswa yang beragam, sebagian karena kekhawatiran tentang hilangnya 

kreativitas, menyoroti pentingnya Teori Kreativitas dalam pendidikan. 

Penggunaan AI perlu mengintegrasikan elemen kreativitas dalam pembelajaran 

untuk menjaga minat dan motivasi siswa (Hadian, 2023). Ketiga, Gangguan pada 
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Otonomi Pelajar, Lingkungan Belajar, Interaksi, dan Peran Pedagogis: Temuan ini 

menunjukkan dampak potensial AI terhadap berbagai aspek pendidikan. Hal ini 

konsisten dengan Teori Transformasi dalam Pendidikan, yang mencakup 

perubahan dalam peran guru, perubahan lingkungan belajar, dan interaksi yang 

berbeda dalam era pembelajaran berbasis teknologi (Mcs. Wilton Melvin Villamar 

Solís et al., 2023). Keempat, Perubahan dalam Penyediaan Pendidikan dan 

Tantangan Terhadap Platform dan Standar: Temuan ini mencerminkan Teori 

Inovasi dalam Pendidikan, yang mengakui bahwa penggunaan AI dapat 

mengganggu model konvensional dalam penyediaan pendidikan. Penyelarasan 

standar dan adaptasi platform menjadi tantangan yang harus diatasi (Bennett, 

2023). Kelima, Dampak pada Pengetahuan dan Keahlian Pendidikan: Ini relevan 

dengan Teori Pengembangan Kurikulum, di mana perubahan teknologi 

memengaruhi pemahaman kurikulum dan pengetahuan yang diajarkan (Furey & 

Martin, 2019). 

Penggunaan AI dalam pendidikan agama, khususnya dalam Islam, harus 

mempertimbangkan faktor-faktor ini dan mengintegrasikannya dengan prinsip-

prinsip pembelajaran yang relevan. Ini akan membantu memastikan bahwa 

perkembangan teknologi mendukung pemahaman agama yang lebih baik tanpa 

mengorbankan elemen penting dalam pendidikan. Dampak Teknologi Kecerdasan 

Buatan (AI) dalam Pemahaman Agama, Khususnya dalam Islam. Dalam wacana 

ini, kita mengeksplorasi dampak teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam 

pemahaman agama, terutama dalam Islam. Studi tentang penggunaan AI dalam 

pemahaman agama mengungkapkan berbagai temuan yang relevan dengan teori-

teori dalam pendidikan dan teknologi.  

Dampak penggunaan AI dalam pendidikan agama, khususnya dalam Islam, 

adalah kompleks. Penggunaan teknologi ini membawa perubahan signifikan 

dalam pendekatan pembelajaran dan pemahaman agama. Implikasi dari temuan 

ini melibatkan sejumlah hal antara lain: 1). Pemikiran Kritis dan Personalisasi: 

Pemahaman agama melalui AI dapat memberikan kesempatan untuk 

pengembangan pemikiran kritis dan pendekatan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. Ini mendukung pendekatan pembelajaran yang lebih efektif 

(Risang Baskara, 2023), 2). Kreativitas dalam Pendidikan Agama: Penting untuk 

memastikan bahwa penggunaan AI dalam pendidikan agama juga mendorong 

kreativitas siswa. Integrasi elemen kreativitas dalam pembelajaran membantu 

menjaga minat siswa (Risang Baskara, 2023), 3). Transformasi dalam Pendidikan: 

Perubahan dalam peran guru, lingkungan belajar, dan interaksi siswa harus 

dikelola secara bijak untuk memastikan bahwa teknologi mendukung tujuan 

pendidikan (Kirom, 1970), 4). Tantangan dan Inovasi: Penyelarasan standar dan 

adaptasi platform pendidikan merupakan tantangan yang harus dihadapi. 
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Namun, ini juga membuka peluang untuk inovasi dalam penyediaan pendidikan 

agama yang lebih efektif (McGreal, 2017), 5. Revisi Kurikulum: Perubahan 

teknologi juga memengaruhi pemahaman agama dan kurikulum yang diajarkan. 

Kurikulum perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan pemahaman 

agama yang lebih mendalam (SUSAM & DEMİR, 2020) 

Dalam penggunaan teknologi AI dalam pemahaman agama, termasuk Islam, 

adalah sebuah tantangan yang berpotensi membawa manfaat besar. Namun, hal 

ini juga memerlukan perencanaan dan manajemen yang bijak untuk memastikan 

bahwa teknologi mendukung tujuan pendidikan dan pemahaman agama yang 

lebih baik. Implementasi yang baik akan membawa dampak positif dalam 

memahami agama tanpa mengorbankan nilai-nilai kunci dalam pendidikan. 

Paradigma pendidikan berubah untuk membangun perubahan dalam diri anak, 

termasuk aspek emosi, pikiran, nilai, dan kepribadian. Hal ini diperlukan untuk 

menghadapi tantangan hidup kontemporer. Mengajar dan belajar tidak pernah 

tentang tujuan atau standar, tetapi tentang transformasi, dan bahwa kita hanya 

menjadi apa yang telah kita buat sendiri, dan kita memiliki kapasitas untuk 

membuat diri kita benar-benar dapat menjadi apa saja (iblis atau malaikat, monster 

atau dewa) (Spellmeyer, 2016). 

Keterbatasan dari penelitian yang telah dibahas di atas adalah terkait dengan 

cakupan dan konteks penggunaan teknologi AI dalam pendidikan agama dan 

pemahaman Al-Qur'an serta hadis. Pertama, terdapat keterbatasan dalam 

generalisasi hasil penelitian karena temuan tersebut mungkin hanya berlaku untuk 

konteks pendidikan tertentu atau pada tingkat pendidikan tertentu, sehingga perlu 

penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi dampaknya secara menyeluruh. Selain 

itu, perubahan teknologi AI yang cepat juga menjadi keterbatasan, karena 

penelitian mungkin hanya mencakup teknologi yang ada pada saat penelitian 

dilakukan dan mungkin tidak mempertimbangkan perkembangan terbaru dalam 

bidang AI. Keterbatasan lain adalah terkait dengan pengawasan etika dalam 

penggunaan AI dalam pendidikan agama, di mana perlu memastikan bahwa 

penggunaan teknologi ini sesuai dengan nilai dan etika Islam. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk memahami konteks hadis, yang merupakan sumber 

penting dalam Islam, dan mengintegrasikan AI dengan baik dalam pemahaman 

hadis. Sehingga, penelitian masa depan harus mempertimbangkan kendala dan 

tantangan ini untuk mengoptimalkan manfaat teknologi AI dalam konteks 

pendidikan agama Islam. 
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Kesimpulan  

Teori Pendidikan Agama Islam yang Inklusif, yang menekankan 

pembentukan karakter, penghadapan tantangan moral kontemporer, inklusifitas 

dalam pertimbangan moral, dan definisi ulang pusat pertimbangan moral. 

Penerapan AI dalam pendidikan Islam, dengan implikasi yang meliputi akses 

yang lebih mudah, pembelajaran yang lebih personal, pengawasan etika, 

penelitian agama, dan pemahaman bahasa Arab. Teori Kajian Al-Qur'an dan Hadis 

dalam Pembelajaran Islami, yang menyoroti penggunaan AI dalam pemahaman 

teks agama dan analisis teks Al-Qur'an, sementara masih belum ada penelitian 

yang mendalam tentang konteks hadis. Dampak penggunaan AI dalam 

pendidikan agama Islam dan implikasinya, termasuk penilaian yang disesuaikan, 

reaksi siswa yang beragam, perubahan dalam otonomi pelajar, tantangan pada 

platform dan standar, dan dampak pada pengetahuan dan keahlian pendidikan. 

Transformasi pendidikan sebagai pendekatan yang merespons tantangan hidup 

kontemporer, yang menekankan perubahan dalam nilai, sikap, dan pemikiran 

siswa. 
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